


JIAT
JURNAL ILMIAH AGROSAINS TROPIS

ISSN 1907-1256
Volume 6. Nomor 2. Mei 2011. hIm 065-143

Terbit tiga kali setahun pada bulan Januari, Mei dan September; mulai Jilid 6; dalam satu jilid ada
enam nomor. Berisi tlisan yang diangkar dari hasil penelitian 41 bidang pertanian, peternakan dan
perikanan. Artikel telaah (review article) dimuat atas undangan. ISSN 1907-1256.

Ketua Penyunting
Muhammad Mukhtar
Wakil Ketua Penyunting
Syamsuddin
Penyunting Pelaksana
Nelson Pomalingo
Mahludin Baruwadi
Alim S. Niode
Abd. Hafidz Olil
Syukri 1. Gubali
Asda Rauf
Yuniarti Koniyo
Fitria S. Bagu
Ellen J. Saleh
Femmy M. Sahami
Pelaksana Tata Usaha
Abd. Hamid Arsyad
Supriyo Imran
Nurdin
Lukman Mile
Pembantu Peldksana TU
Untar Alinahdali
Rahdim Saleh

Alamat Penyunting dan Tata Usaha : Fakuitas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo, Gedung Lab
Terpadu Lantai 1, Jin Jendcral Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 96128 Telp 0435-821125 fax 0435-
821752 e-mail : agrosains@ung ac.id.
JURNAL ILMIAII AGROSAINS TROPIS diterbitkan sejak Januari 2006 oleh “akultas Pertanian
Universitas Negeri Gorontaio.

Penyunting menerima sumbangan tulisan ylng belum pemah diterbitkan dalam media lain. Naskah
diketik diatas kertas "{VS kuarto spasi 1,5 sepanjang lebih kurang 20 halaman dengan format seperti
tercantum pada halaman belakang (“Pedoman bagi Calon Penulis JIAT”). Naskah yang masuk
diev aluasi dan disunting untuk keseragaman format, istilah dan tata cara lainnya.

Dicetak di Percctakan Universal Press. Isi diluar tanggung jawab Percetakan




JIAT -
AL ILMIAH AGROSAINS TROPIS
ISSN 1907-1256

' :
5

#

e
———— . —

Gastropoda Sebagai Bioindikator Pencemaran Organik 065-070
 Provinsi Gorontalo

Ramah Lingkungan Perikanan Cakalang (Katsuwonus 071-079
=rk Mu

Daya Dukung Pengembangan Peternakan Sapi potong 080-092

T T TRT——— 093-100

mulasi Bioinsektisida Berbahan Aktif Metarhizium Anisopliae 101-106
pa Longissima
an Finansial Pengembangan Agroindustri Unggulan 107-112
Gorontlo
Antuli
i Pengganti Cairan Rumen Untuk Analisis Kecernaan Bahan Pakan 113-118
a In Vitro Gas Test
pingsih Djunu
Pendapatan Usahatani Jagung Terhadap Pendapatan Rumah 119-128
i di Kabupaten Pohuwato
dan Ria Indriyati
Kemunduran Mutu Ikan Baronang (Siganus spp) yang di Eskan 129-137
» Mile
Studi Kondisi Terumbu Karang di Desa Olele Kabupaten Bone Bolango 138-143

Sri Neryatin Hamzan



PRODUKTIVITAS SAPI BALI YANG DIBERI RANSUM SILASE
KOMBINASI JERAMI JAGUNG DAN JERAMI KACANG TANAH.

Universitas Negeri Gorontalo, JIn. Jend. Sudirman No. 6 Gorontalo
E-mail : syamsul_ung@yahoo.co.id

Abstract : Productivity of Bali Cows Introduced Combinated silage feed of Corn
Stubbles and Peanut Stubbles. This research was aimed to determine silage quality and
its respons silage combination of corn stubbles and peanut stubbles on Bali cow body
dimentions. The main materials are white corn waste and local peanut variety waste (stem
and leave) and also 12 male Bali cows with age of 2 — 2,5 years old and with 200 — 250
body weight. This research used randomize completely design with 4 treatmens and 3
replications. Silage feed and water given adlibitum (all day), while concentrate given 2
kg/head/day. This research showed that feed combination treatmen of corn stubble and
peanut stubble (50 % : 50 %) was better respon than treatment given 100 % silage of corn
stubble, feed combination 60 % : 40 % and 40 % : 60 % of corn stubble silage and peanut
stubble silage are better for body dimention.

Abstrak: Produktivitas Sapi Bali Yang Diberi Ransum Silase Kombinasi Jerami
Jagung dan Jerami Kacang Tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
silase dan pengaruh pemberian silase kombinasi jerami jagung dan jerami kacang tanah
terhadap dimensi tubuh sapi Bali. Penelitian ini menggunakan bahan utama limbah jagung
pulut dan limbah kacang tanah varietas lokal (batang dan daun), dan sapi bali jantan umur 2
— 2,5 tahun dengan berat badan 200 - 250 kg sebanyak 12 ekor. Analisis penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga
kali ulangan. Pemberian pakan silase dan air minum secara adlibitum sedangkan konsentrat
diberikan sebanyak 2 kg/ekor/hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pakan
kombinasi silase jerami jagung dan silase jerami kacang tanah (50% : 50%)
memperlihatkan respon yang lebih baik dibanding perlakuan 100 % silase jerami jagung,
kombinasi 60 % : 40 % dan 40 % : 60 % silase jerami jagung dan silase jerami kacang
tanah terhadap dimensi tubuh.

Kata Kunci : jerami jagung, jerami kacang, sapi Bali, silase

Indonesia merupakan negara agraris
yang memiliki produk samping pertanian yang
cukup banyak dan tersedia sepanjang tahun.
Namun, pemanfaatan produk samping pertanian
tersebut untuk bahan pakan ternak ruminansia
belum optimal. Penyebabnya adalah kurang
disukai ternak dan kualitas gizinya rendah,
sementara pakan hijauan lain masih banyak
tersedia terutama dari vegetasi alami. Namun
demikian pada musim kemarau, ketersediaan
vegetasi alami makin berkurang sehingga perlu
diupayakan pemanfaatan sumber pakan lain
seperti produk samping pertanian.

Rendahnya tingkat pemanfaatan limbah
pertanian sebagai pakan disebabkan karena
petani segera membakar limbah (jerami
padi/jagung/ ubi jalar) setelah panen dimana

limbah ini berfungsi sebagai pupuk organik di
samping itu adanya anggapan bahwa hijauan
pakan tersedia dalam jumlah yang mencukupi di
lahan pekarangan, sawah dan kebun untuk
kebutuhan ternak.

Beberapa faktor yang menyebabkan
peternak tidak menggunakan limbah tanaman
pangan sebagai pakan adalah : a) umumnya
petani membakar limbah tanaman pangan
terutama jerami padi karena secepatnya akan
dilakukan pengolahan tanah, b) limbah tanaman
pangan bersifat amba sehingga menyulitkan
peternak untuk mengangkut dalam jumlah
banyak untuk diberikan kepada ternak, dan
umumnya lahan pertanian jauh dari pemukiman
peternak sehingga membutuhkan biaya dalam
pengangkutan, c¢) tidak tersedianya tempat
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penyimpanan limbah tanaman pangan, dan
peternak tidak bersedia menyimpan/menumpuk
limbah di sekitar rumah/kolong rumah karena

takut akan bahaya kebakaran, d) peternak
crmangggen - hohwa  ketercediaan hiianan di

ahan pekarangan, kebun, sawah masih
mencukupi sebagai pakan ternak.

Secara umum penyediaan bahan pakan
yang berkesinambungan sepanjang waktu dengan
kualitas dan kuantitas yang memadai merupakan
safah safu faktor penentu dafam &eberhasdaa
usaha peternakan. Pakan yang digunakan harus
diusahakan dengan biaya murah atau mudah
diperoleh dan penggunaannya sebagai pakan
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.
{Trserdiagyee prakar .mutab.adalab sangat nenting.
Namun kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa memproduksi pakan tidak hanya harus
murah hingga terjangkau oleh peternak tetapi
harus terjamin kualitasnya (Dwiyanto, Wahyono
dan Hardiyanto, 2003).

Ternak memerlukan ketersediaan pakan
terutama hijauan secara kontinyu, namun
ketersediaan setiap tahun terjadi fluktuasi. Pada
saat musim kemarau (pertengahan sampai akhir
musim) merupakan periode kritis ketersediaan
bahan pakan sapi. Salah satu alternatif untuk
menanggulangi masalah ketersediaan pakan
tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah
pertanian  sebagai sumber bahan pakan,
diantaranya adalah jerami jagung dan jerami
kacang tanah. Tanaman jagung dan kacang tanah
selain menghasilkan biji, juga menghasilkan
limbah berupa batang, daun, dan kulit yang
cukup melimpah saat musim panen. Limbah ini
berpotensi sebagai pakan ternak terutama pada
musim panen dan atau sebagai stok saat musim
kemarau.

Upaya untuk meningkatkan nilai gizi
limbah pertanian dengan menggunakan teknologi
pakan telah diterapkan di masyarakat seperti
perlakuan fisik, kimiawi serta biologis. Ditingkat
peternak penerapan teknologi peningkatan
kualitas limbah pertanian memiliki hambatan
dengan berbagai alasan, seperti jumlah limbah
yang dapat dikumpulkan oleh peternak relatif
sedikit karena kurangnya fasilitas untuk
penyimpanan dan terjadinya penambahan beban
biaya dan tenaga kerja bagi peternak dengan

maldkukan  ekndlagl  tersdaut  TDAjanegara,
1999), sehingga dibutuhkan teknologi pakan
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yang sederhana, murah dan mudah diadopsi oleh
peternak. . *

Salah satu teknologi yang dapat
diterapkan pada tingkat petani sehingga peternak
dapat mengelola hijauan makanan ternak dan

limbah pertanian pada saat produksi berlebihan
atau pada saat musim panen, misalnya dengan
cara pengawetan yaitu teknik pembuatan silase
dengan memanfaatkan sumber pakan lokal
berupa sisa hasil tanaman pertanian (jesami).
Jerami tanaman jagung dan kacang tanah
merupakan sumber bahan baku pakan lokal yang
cukup tersedia sepanjang tahun. Sistem
pengolahan bahan baku pakan lokal selama ini
melalui teknik pengeringan yang sangat
tepgantung dengan musim. sehingga kurang tepat
untuk dikembangkan.

Pembuatan silase dengan meman-faatkan
limbah tanaman pertanian (jagung dan kacang
tanah) sebagai pakan ternak saat ini belum
banyak diaplikasikan oleh peternak, terutama
dengan menggunakan perbandingan atau
imbangan dari jagung dan kacang tanah.
Pemanfaatan silase jerami jagung dan kacang
tanah sebagai pakan ternak sapi perlu lebih
diintensifkan lagi agar diperoleh produktivitas
sapi, terutama sapi Bali sebagai sapi potong
lokal.

Produktivitas sapi erat kaitannya dengan
manajemen pemeliharaan, salah satunya adalah
pakan. Sapi yang mengkonsumsi pakan yang
memiliki kandungan nutrisi tinggi akas
memperoleh pertambahan bobot badan yang
tinggi. Dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa sapi Bali memberikas
respon positif terhadap perbaikan pakan yamg
meningkatkan laju pertambahan bobot badas.
Namun, pengkajian pemanfaatan limba%
pertanian kaitannya dengan produktivitas sag
Bali, terutama hubungannya dengan di
tubuh sampai saat ini masih kurang. _

Atas dasar pemikiran tersebut,
telah dilakukan penelitian untuk men
kualitas silase dan produktivitas sapi
(dimensi tubuh) yang diberi pakan s
kombinasi jerami jagung dan jerami
tanah.

MATERI DAN METODE
T EnSHnE T HiaKSatanan Stianin

bulan mulai dari bulan Juni sampai Ok
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2011, bertempat di kelompok ternak Bulango
Lestari Desa Bulango Utara Kecamatan Bulango
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.
Bahan-bahan yang digunakan adalah limbah
jagung pulut dan limbah kacang tanah varietas
lokal (batang dan daun), dan sapi bali jantan
umur 2 — 2,5 tahun dengan berat badan 200 - 250
kg sebanyak 12 ekor, timbangan, oven, label,
selang, hand sprayer, meteran, einber, cangkul,
chopper, silo, kandang, tempat pakan, tempat
minum, alat tulis menulis, tongkat ukur merek
FHK Jepang dan pita ukur. Tingkat ketelitian
tongkat ukur dan pita ukur adalah 1 cm.

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
membuat silase jerami jagung dan silase jerami
kacang tanah dan pemberian kombinasi silase
jerami jagung dan silase jerami kacang tanah
pada sapi Bali lokal, dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
atas empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Sapi
Bali jantan lokal yang diberi kombinasi pakan
silase jerami jagung dan silase jerami kacang
tanah dengan periakuan :

Ry = 100% silase jerami jagung

R; = 60% silase jerami jagung + 40% silase
jerami kacang tanah

R; = 50% silase jerami jagung + 50% silase
Jjerami kacang tanah

R; = 40% silase jerami jagung + 60% silase
jerami kacang tanah

Pembuatan silase

Jerami jagung dan jerami kacang tanah
yang akan dibuat silase terlebih dahulu dicacah
dengan ukuran 3 — 5 cm menggunakan mesin
cacah (chopper), kemudian dilayukan selama 12
jam pada ruang terbuka.  Jerami jagung
dimasukkan ke dalam silo (tong plastik
bervolume 350 liter) kemudian ditambahkan
molases dan dipadatkan hingga tong terisi penuh
kemudian ditutup rapat. Demikian juga dengan
jerami kacang tanah dimasukkan ke dalam silo
(tong plastik bervolume 350 liter) kemudian
ditambahkan molases dan dipadatkan hingga
tong terisi penuh dan ditutup rapat. Masing-
masing jerami yang dimasukkan ke dalam tong
yang berbeda tersebut kemudian diinkubasi
dalam kondisi anareob selama 21 hari. Sampel
silase jagung dan silase kacang tanah diambil
sebelum dan setelah ensilase untuk dilakukan
analisis  kualitas  fermentasi  silase  di
laboratorium.

Pemeliharaan sapi

Sapi yang dipelihara adalah sapi Bali
yang merupakan sapi lokal dengan penampilan
produksi yang cukup tinggi. Sapi yang
memperoleh perlakuan ransum adalah yang
sudah dipelihara di lokasi penelitian selama tiga
bulan. Lama pemeliharaan untuk pemberian
perlakuan tiga bulan dengan berat badan awal
200 — 250 kg yang berumur 2 — 2.5 tahun. Sapi
dikandangkan dalam kandang individu berukuran
2 x 1 m/ekor, sehingga dibutuhkan 12 unit
kandang untuk penempatan 12 ekor sapi.

Untuk mencegah berkembangnya bibit-
bibit penyakit, dilakukan pembersihan kandang
dan memandikan ternak. Pembersihan kandang
dari kotoran dan sisa-sisa makanan dapat
dilakukan 2 kali dalam satu hari, yaitu pagi dan
sore hari. Pemberian obat cacing dilakukan satu
kali untuk setiap ekor sapi.

Pakan dan air minum diberikan secara ad
libitum sesuai dengan perlakuan. Jenis pakan
yang diberikan adalah ransum kontrol (ransum
yang biasa digunakan oleh kelompok peternak)
ditambah dengan konsentrat sebanyak 3 kg dan
diaduk merata, masing-masing kombinasi silase
jerami jagung dan silase jerami kacang tanah
sesuai dengan perlakuan ditambah dengan
konsentrat sebanyak 3 kg dan diaduk merata.
Pengamatan dilakukan selama 12 minggu
berturut-turut, tiga minggu pembuatan silase, dua
minggu sebagai masa penyesuaian atau adaptasi
dan 10 minggu berikutnya merupakan masa
pemberian perlakuan ransum terhadap sapi
sesuai dengan perlakuan masing-masing.

Pengukuran konsumsi pakan harian
dilakukan dengan menghitung selisih antara
jumlah pakan yang diberikan dengan pakan yang
tersisa. Pengukuran berat badan dilakukan setiap
10 hari dan pada akhir penelitian dilakukan
pengukuran dimensi tubuh.

Parameter Pengamatan

1. Kualitas Nutrisi Silase

Parameter yang diukur meliputi
karateristik fisik dan kimia. Karateristik fisik
(melalui pengamatan) meliputi warna, bau,
tekstur dan keberadaan jamur setelah tiga
minggu pembuatan silase dengan mengambil
sampling bagian atas, tengah dan bawah silo.
Persentase keberadaan jamur pada permukaan
silo diperoleh dengan memisahkan silase yang
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mengalami  kerusakan, kemudian ditimbang
beratnya lalu dihitung dengan membagi jumlah
berat silase yang berjamur dan berat total silase
dikali 100%.  Karateristik kimia meliputi
pengukuran pH dengan menggunakan pH meter,
pengambilan sampel sebanyak 1 kg silase
dicampurkan 2 liter aquades (1 : 2), didiamkan
selama 4 jam sambil diaduk setiap 1 jam
(Lendrawati, 2008).

2. Dimensi Tubuh

Santosa  (2008) menjelaskan  cara
pengukuran dimensi tubuh dilakukan dengan
cara :

a. Pengukuran lingkar dada (cm): menggunakan
pita ukur dengan melilitkan pita ukur
disekeliling rongga dada belakang kaki depan.

b. Pengukuran panjang badan (cm):
menggunakan tongkat ukur mulai dari
benjolan siku depan sampai benjolan tulang
tapis.

c. Pengukuran tinggi pundak (cm)
menggunakan tongkat ukur mulai dari titik
tertinggi pundak ke tanah.

d. Pengukuran dalam dada (cm): menggunakan
tongkat ukur mulai dari Os vertebrae
thoracalis V1 sampai dada bagian bawah.

e. Pengukuran lebar dada (cm): menggunakan
jangka ukur mulai dari belakang tulang
belikat, yaitu jarak horizonta! antara terluar
sendi bahu kiri dan kanan antara rusuk Kiri
dan kanan.

Untuk lebih jelasnya, pengukuran
dimensi tubuh sapi Bali dapat dilihat pada

Gambar 1.

96

Keterangan

A-B-A :Lingkar Dada
C-D : Lebar Dada
E-F : Tinggi Pundak
G-H : Panjang Badan
I- : Dalam Dada
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Fisik dar Kimia Silase Kombinasi

Kualitas fisik dan kimia silase kombinas:
jerami jagung dan jerami kacang tanah dapst
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa wams
dari perlakuan kombinasi silase jerami jagume
dan silase jerami kacang tanah masing-masimg
perlakuan R,, R,, R; sama, tetapi berbeda
Ry. Perbedaan ini terjadi karena perlakuan
terdiri dari 100% silase jerami jagung, sehi
mengakibatkan warna silase hanya
warna hijau, kuning dan coklat.
pengamatan bau, keempat perlakuan
bau yang sama, yaitu bau khas fermentasi
laktat sebagai akibat proses fermentasi
jerami. Begitu pula dengan tekstur 3
semuanya sama dengan perlakuan Ry, R;, R
R;. Keadaan ini sesuai dengan hasil
Takano (1972), Ensminger dan Olentine (1
bahwa kualitas silase yang baik yaitu dam
warna kekuningan dan kecoklatan, tekstur

JIAT : VOL. 6 : NO. 2 : MEI 2011 : HAL 0%
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Jelas dan tidak jauh berbeda dengan bahan
ssalnya. Dijelaskan pula oleh Salim, Irawan,
Amirudin, Hendrawan dan Nakatani (2002),
bahwa kualitas silase yang baik dan layak untuk
menjadi bahan pakan ternak dinilai dari segi
bau/wangi yaitu bau asam/khas fermentasi dan
spabila tercium, wanginya semakin kuat.
Penilaian warna silase yang baik yaitu berwarna
hijau kekuningan bervariasi hingga coklat agak
kehitam-hitaman. Wama kehitaman didapatkan
dari warna jerami kacang tanah yang apabila
difermentasi atau disilase akan berwarna agak
kehitam-hitaman, sedangkan pada pengamatan
tekstur, silase dari kombinasi perlakuan Ry, R,
R; dan R; masih utuh dan kompak yang
menandakan silase ini layak. Tekstur yang baik
yaitu kandungan airnya sedikit tetapi tidak basah
dan apabila diletakkan di tangan kemudian dicuci

permukaan atas silo atau tong penyimpanan
silase. Pada pengamatan pH, perlakuan R,
memiliki pH 3.5, R, memiliki pH 3.7, R, °
memiliki pH 42 dan R; memiliki pH 3.8.
Murni, dkk., (2008) menjelaskan bahwa
fermentasi silase dimulai saat oksigen telah habis
digunakan oleh sel tanaman. Bakteri
menggunakan WSC (Water Soluble
Carbohydrate) dalam menghabiskan asam laktat
untuk menurunkan pH silase. Tanaman di
lapangan mempunyai pH yang bervariasi antara
5 dan 6, setelah difermentasi turun menjadi 3.6 —
4.5. Penurunan pH yang cepat membatasi
pemecahan protein dan menghambat
pertumbuhan mikroorganisme anaerobik seperti
enterobacteria dan clostridia. Produksi asam
laktat yang berlanjut akan menurunkan pH yang
dapat menghambat pertumbuhan semua bakteri.

Tabel 1. Kualitas Fisik dan Kimia Silase Kombinasi

Peubah Perlakuan
Ko R R, R3
Warna Campuran hijau, Campuran Campuran Campuran
kuning dan coklat | kuning, coklat | kuning, coklat | kuning, coklat
dan hitam dan hitam dan hitam
Bau Khas fermentasi | Khas fermentasi | Khas fermentasi Khas
asam laktat asam laktat asam laktat fermentasi
asam laktat
Tekstur Utuh dan kompak Utuh dan Utuh dan Utuh dan
kompak kompak kompak
Keberadaan Tidak ada 7 5 4
Jamur (%)
pH 3.5 3P 42 3.6
bau wanginya langsung hilang. Kualitas silase dinilai dari keberadaan jamur dan

Penilaian kualitas kimia yang terdiri atas
keberadaan jamur yaitu pada perlakuan R, tidak
terdapat jamur, sedangkan pada perlakuan R,
keberadaan jamur 7%, R, keberadaan jamur 5%
dan R; keberadaan jamur 4%. Dari tabel 1
terlihat bahwa semakin banyak komposisi silase
Jerami kacang tanah dalam pakan menyebabkan
semakin sedikit keberadaan jamur dalam pakan.
Hal ini diduga disebabkan karena beberapa
faktor, diantaranya faktor penyimpanan silase
pada saat proses fermentasi yang kurang bagus,
dan adanya udara pada permukaan silase
schingga menyebabkan tumbuhnya jamur pada

tergolong silase yang layak untuk dikonsumsi
oleh ternak. Hal ini dijelaskan oleh Winarto
(2008), bahwa kualitas silase yang sangat baik
yaitu mempunyai tekstur yang segar, berwarna
kehijau-hijauan hingga hijau tua, tidak berbau,
disukai oleh ternak, tidak mengandung jamur
atau cendawan, tidak menggumpal dan tidak
berlendir, memiliki pH 3.2 — 4.2 dan jumlah N
sebagai amoniak kurang dari 10% total N.

Murni, dkk., (2008) menjelaskan bahwa
kualitas silase menunjukkan nilai nutrisi dan
pengaruh proses ensilase selama pengawetan.

JIAT : VOL. 6 : NO. 2 : MEI 2011 : HAL 093-100
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Kualitas dan nilai nutrisi silase dipengarun Uén
sejumlah faktor seperti spesies tanaman yang
dibuat silase, fase pertumbuhan tanaman dan
kandungan  bahan  kering saat  panen,
mikroorganisme yang terlibat dalam proses dan
penggunaan bahan tanaman atau aditif. Kriteria
silase yang baik diperlukan dalam mengevaluasi
berkualitas atau tidaknya silase yang dibuat.
Moran (2005) menjelaskan bahwa secara umum
kualitas silase dipengaruhi oleh tingkat
kematangan hijauan, kadar air, ukuran partikel
bahan, penyimpanan pada saat ensilase dan
pemakaian aditif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
faktor lain yang mempengaruhi kualitas silase
yaitu 1) karateristik bahan meliputi kandungan
bahan kering, kapasitas penyangga, struktur fisik
dan varietas, 2) tatalaksana pembuatan silase :
ukuran partikel, kecepatan pengisian silo,
kepadatan pengepakan dan penyegelan silo, dan
3) keadaan iklim : suhu dan kelembaban.

Dimensi Tubuh

Dimensi tubuh sapi Bali sebagai bentuk
respon terhadap pemberian berbagai perlakuan
selama penelitian yang meliputi parameter lebar
dada, lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan
dan dalam dada dapat dilihat pada Tabel 2

orstmah P agh Rall Hal. ini diiglaskan oleh

Prabowo, Sariubang, Sabrani dan Tikupadang
(1992), bahwa pengukuran bagian tubuh sapi
dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur ternak,
kondisi lingkungan hidupnya maupun tingkat
konsumsi pakan.

Tabel 2  memperlihatkan  bahwa
perlakuan R, memiliki ukuran dimensi tubuh
tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal
ini diduga sebagai akibat pertambahan berat
badan sapi dan konsumsi pakan yang tinggi pula.
Hal ini dijelaskan oleh Lasfeto (2007), bahwa
terdapat  hubungan  yang linear  antara
pertambahan  berat badan sapi dengan
penambahan ukuran tubuh sapi, sehingga apabila
tingkat konsumsi sapi baik yang diimbangi

dengan pertambahan  berat badan akan
menyebabkan bagian-bagian  tubuh sapi
meningkat.

Perlakuan R, memperlihatkan kenaikan
dimensi tubuh tertinggi dibandingkan perlakuan
lainnya disebabkan karena ternak pada perlakuan
R, lebih menyukai pakan yang mengandung
fosfor yang lebih tinggi, disamping itu juga
karena mengandung protein yang tinggi pula
sehingga tingkat konsumsi pakan sapi perlakuan
R, lebih tinggi. Hal ini diikuti dengan

Tabel 2. Rataan + SD parameter dimensi tubuh sapi Bali pada berbagai perlakuan

No. Parameter Perlakuan
Ro R, R, R; ]
1. | Lebar Dada (cm) 0.10+0.01° 012£029° | 0.17%029° | 0.10£0.01°
2. | Lingkar Dada (cm) 0272058 | 043£0.12° | 0.53+0.58" 0.43:!:0.16‘j
3. | Tinggi Pundak (cm) 0.28+0.03" 0.40£0.01° | 0.43+0.06° 0.37+0.06" j
4. | Panjang Badan (cm) 02020.01° | 030£0.10° | 0.37+0.06" 0.37£0.06°
5. | Dalam Dada (cm) 0.10£0.01* 0.17£0.06° | 0.23%0.01° | 0.17£0.04°

nyata (P<0.05).

Analisis sidik ragam memperlihatkan
bahwa pemberian kombinasi silase jerami jagung
dan silase jerami kacang tanah berpengaruh
nyata (P<0.05) terhadap dimensi tubuh sapi Bali.
Pada Tabel 2 terlihat bahwa ukuran dimensi
tubuh sapi Bali menjadi lebih tinggi, yaitu lebar
dada, lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan
dan dalam dada yang diakibatkan tingkat
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®Superskrip yang berbeda mengikuti nilai rataan pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang

pertambahan  berat badan dan efisiensi
penggunaan pakan yang juga lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini
menyebabkan terjadi kenaikan peningkatan nilai
dimensi tubuh sapi, yaitu lebar dada, ling
dada, tinggi pundak, panjang badan dan dad

dada yang lebih tinggi pula.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa perlakuan
pakan kombinasi silase jerami jagung dan silase
jerami  kacang tanah (50% 50%)
memperlihatkan respon yang lebih baik
dibanding perlakuan 100 % silase jerami jagung,
kombinasi 60 % : 40 % dan 40 % : 60 %
kombinasi silase jerami jagung dan silase jerami
kacang tanah terhadap dimensi tubuh (lebar
dada, Yingkar dada, 1ingg) pundak, panjang badan
dan dalam dada).
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